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BAB V 

PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

 

1. Managemen pelaksanan pelayanan antenatal care pada masa pandemi 

covid-19 di Puskesmas Sragen Kota sebagian besar dalam kategori 

baik sejumlah 9 responden (56,2%). 

2. Perencanann pelaksanan pelayanan antenatal care pada masa pandemi 

di Puskesmas Sragen Kota sebagian besar dalam kategori baik 

sejumlah13 responden (81,2%). 

3. Pengorganisasian pelaksanan pelayanan antenatal care pada masa 

pandemi di Puskesmas Sragen Kota sebagian besar dalam kategori 

baik sejumlah 12 responden (75%). 

4. Pelaksanaan pelayanan antenatal care pada masa pandemi di 

Puskesmas Sragen Kota sebagian besar mendapatkan kategori baik 8 

responden (50%) dan katgeori buruk 8 responden (50%). 

5. Pengawasan pelaksanan pelayanan antenatal care pada masa pandemi 

di Puskesmas Sragen Kota sebagian besar dalam kategori baik 

sejumlah 9 responden (56,2%). 

6. Evaluasi pelaksanan pelayanan antenatal care pada masa pandemi di 

Puskesmas Sragen Kota sebagian besar dalam kategori baik sejumlah 

10 responden (62,5%). 
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B. Saran 

 

1. Instasi tempat penelitian diharapkan Puskesmas Sragen Kota dapat 

meningkatkan pengawasan dan evaluasi pelaksanaan pelayanan antenatal 

care pada masa pandemi covid-19. 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya 

 

Diharapkan peneliti selanjutnya menggunakan instrumen yang mendetail 

untuk mendalami managemen pelayanan antenatal care. 
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